BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membedah bagaimana feminisme liberal
direpresentasikan melalui tokoh utama Gangubai dengan menggunakan teori
semiotika John Fiske sebagai alat analisis. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan analisis pada tiga kode televis John Fiske pada level realitas,
representasi, - dan ideologi untuk melihat bagaimana representasi feminisme
liberal melalui tokoh utama dalam film Gangubai Kathiawadi.

Pada level realitas feminisme liberal terlihat dari bagaimana Ganga
menuntut hak-hak perempuan pekerja seks dan memperjuangkan hak politik
serta hak reproduksi bagi perempuan pekerja seks di Distrik Lampu Merah
Kamathipura yang dipandang rendah dan menerima perilaku diskriminatif dari
masyarakat.

Pada level representasi feminisme liberal terlihat dari bagaimana Ganga
dan perempuan pekerja seks berjuang untuk mendapatkan hak pendidikan atas
anak mereka. Pihak sekolah yang tidak menerima kehardiran pekerja seks dan
anak-anaknya menuntut agar pemerintah menggusur rumah bordil karena
dianggap memberikan pengaruh buruk bagi sekolah. Sebaliknya Ganga justru
memanfaatkan momen tersebut untuk memperoleh akses pendidikan terhadap
anak-anak pekerja seks sekalipun harus membawa mereka ke dalam kandang

macan (pihak sekolah yang diskriminatif).
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Pada level ideologi, bentuk feminisme liberal yang memperlihatkan
bahwa cara untuk dapat menunjukkan nilai perempuan, tidak hanya dari segi
fisik, namun juga dari segi intelektual dan mentalitas. Ganga memperlihatkan
karakter sebagai sosok pemimpin para perempuan di Kamathipura yang sangat
berani, cerdas dan percaya diri untuk menuntut hak para pekerja seks dalam
bekerja, berpendidikan, dan kehidupan sosial. Dalam hal ini peneliti meninjau
bahwa film Gangubai-Kathiawadi merepresentasikan ideologi feminisme liberal
dengan memuvisualisasikan Ganga sebagai seorang perempuan yang memiliki
karakter pemberani, pantang menyerah, - berpendidikan-  dan memiliki
keterampilan sebagai pemimpin untuk membebaskan perempuan pekerja seks
dari subordinasi masyarakat patriarki.

Film Gangubai Kathiawadi cenderung merepresentasikan feminisme
liberal klasik yang mempersoalkan kebebasan individu. Namun dalam proses
mewujudkannya juga terdapat adanya sisi feminisme egalitarian yang berfokus
terhadap kesempatan adil bagi perempuan untuk mengakses dana dan sumber
daya dengan cara menuntut negara untuk melakukan intervensi ekonomi. Fokus
tersebut menuntut negara agar dapat menyediakan akses bagi perempuan
terhadap layanan hukum, pendidikan, pemenuhan pangan, rumah, kesehatan,
dan membuat perempuan dapat bersekolah serta bekerja.

Kemudian terdapat beberapa aspek yang juga berperan dalam
merepresentasikan feminisme liberal dalam film ini melalui beberapa
karakteristik, antara lain: (intellectual and power relations) di mana Ganga

sebagai tokoh utama dapat menunjukkan karakteristik tersebut. Tokoh Ganga
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dalam film ini memiliki keterampilan untuk menyiasati bagaimana ia akan
mengambil alih kepemimpinan politik Kamathipura demi tujuan melindungi
kebebasan para perempuan. Dalam hal ini, power dari Ganga terlihat seiring
berjalan cerita, hingga ia berhasil memenangkan politik Kamathipura dan
memimpin para perempuan di Distrik Lampu Merah Kamathipura.

Representasi feminisme liberal dalam film ini_ merefleksikan sesosok
wanita pemberani yang berjuang membebaskan empat ribu perempuan dari
tekanan masyarakat patriarki yang hendak melucuti harkat, martabat, pekerjaan,
pendidikan dan tempat tinggal para perempuan PSK di Kamathipura. Feminisme
liberal yang direpresentasikan dalam film /ini tergolong ke dalam feminisme
liberal klasik yang berfokus pada kebebasan hak sipil individu, hak pilih
perempuan, hak kepemilikan tanah serta kebebasan berekspresi.

Representasi feminisme liberal pada film Gangubai Kathiawadi juga
didukung oleh temuan bahwa: (1) Dalam film menyiratkan bagaimana
perempuan pekerja seks menghadapi lika-liku kehidupan di bawah perlakuan
masyarakat patriarki (2) Hampir keseluruhan adegan didominasi oleh perempuan
pekerja seks sebagai karakter pembantu dalam film ini. (3) Karakter Ganga
sebagai sesosok pemimpin berani, cerdas dan memiliki nilai intelektual yang
memperlihatkan perempuan dapat bernalar secara rasional. (4) penerapan teknik
sinematografi yang juga berfokus pada peran tokoh perempuan dibandingkan

dengan laki-laki dalam film ini.
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B. Saran

1. Akademis

Penelitian dengan tema representasi feminisme liberal dalam film
diharapkan dapat disempurnakan dengan penelitian lain yang memiliki korelasi
atau penelitian yang sejenis. Penelitian ini masih dapat dilanjutkan dengan
menggunakan paradigma lainnya yang memungkinkan untuk meraih hasil
analisis lebih Kkritis'dan mendalam mengenai pembahasan masalah representasi
feminisme liberal dalam film.

Untuk menyesuaikan keseimbangan atau kesetaraan gender, maka
diharapkan film-film yang mengangkat isu gender dapat menggambarkan kedua
belah pihak (gender) secara seimbang, tidak hanya memihak kepada salah satu
gender saja. Kemudian penelitian mengenai tema.serupa juga diharapkan akan
semakin banyak agar dapat merefleksikan bagaimana perjuangan perempuan
yang mengalami penindasan,-mencoba untuk-membuka pandangan masyarakat
mengenai kedudukan dan hak-hak mereka.

Penelitian ini peneliti mendapati kesulitan dalam menyelami lebih dalam
sosiokultural masyarakat India untuk menganalisis topik secara lebih
komprehensif, maka diharapkan bagi para peneliti kedepannya yang menyoroti
topik serupa dapat memperkaya analisis feminisme liberal dengan menggunakan
paradigma konstruktivisme agar lebih kritis melihat realitas dan konstruksi
sosial, serta konflik sosial yang berfokus pada perempuan, sehingga peneliti

dapat mengetahui bagaimana sosio kultural India secara lebih mendalam.
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Program Studi IImu Komunikasi diharapkan dapat terus mengkaji ilmu
serta sarana pembelajaran agar dapat terus mengikuti perkembangan media
massa terkini. Kemudian bagi pembaca juga diharapkan dapat memahami makna
tersirat yang terdapat dalam film, khususnya film-film yang mengangkat isu

gender sebagai permasalahan utama, seperti salah satunya adalah isu feminisme.

2. Praktis

Peneliti . menyarankan bagi Industri perfilman untuk dapat terus
mengembangkan dan menciptakan karya film yang mengangkat isu-isu tentang
perempuan. Tidak hanya melihat kembali bagaimana secara historis perempuan
diperlakukan dengan sikap diskriminatif, namun juga perlu melihat pada era saat
ini di mana emansipasi perempuan telah terwujud, sehingga masyarakat dapat
mengeksplorasi lebih jauh mengenai «isu perempuan dan persoalan gender

inequality yang terjadi di masa emansipasi perempuan ini.
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